:MERINTAH KABUPATEN
LAUAN TALAUD




BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud
merupakan salah satu organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknis yang
berada di bawah Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Talaud, mempunyai
tugas pokok melaksanakan sebagian urusan Daerah di Bidang Pariwisata
dan Kebudayaan serta fungsi dinas sebagai perumusan kebijakan teknis,
penyelenggaraan, pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata.
Seiring perkembangan Reformasi Birokrasi, peran Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) sebagai pengemban tugas pengelola urusan pemerintahan
harus mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara akuntabel atas
kinerja yang dihasilkan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap
penggunaan sumber daya, sumber dana serta fasilitas/aset yang dimiliki
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam rangka pencapaian sasaran
maupun tujuan yang telah ditetapkan. Akuntabilitas kinerja OPD
merupakan bagian dari suatu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP),
yang diimplementasikan terintegrasi secara paralel mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi hingga pelaporan. Hal yang sangat mendasar dalam
sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah Perencanaan.
Perencanaan merupakan proses awal menentukan sasaran maupun tujuan
serta cara-cara yang ditempuh dalam pencapaiannya. Fungsi perencanaan
sangatlah esensial karena dalam kenyataannya perencanaan memegang
peran lebih besar dibanding fungsi-fungsi lainnya, yaitu pelaksanaan,
evaluasi maupun pelaporan yang merupakan implementasi dari hasil
sebuah perencanaan. Kaitan perencanaan dalam ruang lingkup
pemerintahan, sebagaimana Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang sistem Perencanaan Pembangunan Nasional telah mengamanatkan
bahwa setiap Daerah harus menyusun Rencana Pembangunan Daerah
secara sistematis, terarah, terpadu dan tanggap terhadap perubahan
dengan jenjang perencanaan jangka panjang (25 Tahun ), jangka menengah

(5 Tahun) maupun jangka pendek (1 Tahun). Rencana Strategis Kementrian

2



Pariwisata mengemban amanat Visi dan Misi Presiden Republik Indonesia
sebagaimana tertuang dalam NAWA CITA. Sebagai Industri jasa, sektor
Pariwisata telah memberikan kontribusi dan peran strategis dalam
pembangunan perekonomian Nasional, pengembangan wilayah maupun
peningkatan kesejahteraan masyarakat, melalui kontribusi dalam
menyumbangkan devisa, kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), penciptaan lapangan kerja, disamping peran sosial, budaya dan
lingkungan dalam kerangka pelestarian sumber daya alam dan budaya,
maupun dalam meningkatkan rasa cinta tanah air dan perekat persatuan
bangsa. Berdasarkan amanat Presiden Republik Indonesia, Pariwisata
Indonesia diharapkan dapat terus diperkuat dan dikembangkan menjadi
sektor strategis dan pilar pembangunan perekonomian nasional serta akan
dapat mencapai target kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 2 ribu
dan pergerakan wisatawan nusantara sebesar 5 ribu perjalanan pada
Tahun 2025 mendatang. Sejalan dengan program kerja pemerintah di atas
Visi dan Misi Gubernur Sulawesi Utara yaitu "Terwujudnya Sulawesi Utara
berdikari dalam ekonomi, berdaulat dalam Pemerintahan dan Politik, serta
berkepribadian dalam budaya” dengan Misi 3 yaitu mewujudkan SULUT
sebagai Destinasi Investasi dan Pariwisata yang berdaya saing, Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud dengan Tujuan
Perangkat Daerah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Meningkatnya Angka
Kunjungan Wisatawan Domestik Dan Mancanegara Ke Kabupaten Talaud
yang bersumber pada kekuatan setempat dan mampu meningkatkan
Kontribusi yang signifikan dalam pembangunan Kabupaten Kepulauan
Talaud untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara utuh dan
berkelanjutan.

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Talaud telah menetapkan
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Tahun 2020-2025 yang menjadi acuan bagi OPD-OPD di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Talaud dalam penyusunan Rencana
Strategis (RENSTRA) sebagai Pedoman Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

selama lima tahun kedepan. Penyusunan Rencana Strategis Dinas
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud 2020-2025
merupakan penjabaran visi, misi, sasaran, tujuan, strategi, kebijakan serta
program kegiatan dan perkiraan kebutuhan pendanaan Dinas selama
periode 5 Tahun ke depan (2020-2025) yang telah mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Visi dan Misi serta Agenda
Pembangunan Bupati dan Wakil Bupati dalam penyelenggaraan Kabupaten
Kepulauan Talaud.

Dukungan partisipatif para pemangku kepentingan dalam bidang
Pariwisata dalam perencanaan ini diharapkan dapat menjadi stimulus dan
motivasi yang membantu kelancaran pada Tataran penyelenggaraan urusan
Kepariwisataan di Kabupaten Kepulauan Talaud. Aspek lain yang menjadi
faktor pertimbangan dan perhatian dalam perumusan RENSTRA Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud, diantaranya :

1. Evaluasi kinerja dan potensi sumber daya organisasi dinas
2. Analisa lingkungan organisasi untuk melihat peluang dan tantangan

3. Isu-isu strategis yang berkembang saat ini maupun Perkiraan

1.2 Landasan Hukum
Penyusunan Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2020-2025 di dasarkan pada :

a. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Kepulauan Talaud di Provinsi Sulawesi Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4183);

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

c. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun



2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5490);

. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah daerah;

. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud Nomor 1 Tahun
2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan
Talaud Tahun 2014-2034 (Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan
Talaud Tahun 2014 Nomor 1 Seri E).

. Peraturan Bupati Kepulauan Talaud Nomor 41 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata kerja

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud



1.3

dan

Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas Pariwisata
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud 2020-2025 untuk

mewujudkan peningkatan dan pengembangan serta pengelolaan yang lebih

baik dibidang Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud.

Tujuan dari Rencana Strategis (RENSTRA) OPD Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan adalah terwujudnya capaian / hasil dari target kinerja

berdasarkan Visi, Misi OPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kepulauan Talaud Tahun 2020-2025 atas pelaksanaan Program dan

Kegiatannya meliputi :

1.

Peningkatan kinerja professional pada OPD Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud yang berkesinambungan;

. Pengembangan Daerah Tujuan Wisata untuk peningkatan nilai jual

dan Daya Tarik Destinasi Pariwisata;

. Mewujudkan Sarana dan Prasarana Bidang Kepariwisataan yang

memadai;

. Mewujudkan pengelolaan dan Pengawasan Kepariwisataan yang

terkendali;

. Meningkatkan upaya investor dan kesempatan dunia usaha di Bidang

Pariwisata;

. Mewujudkan kesadaran dan pemahaman serta kepedualian

masyarakat terhadap pelestarian Kepariwisataan;

. Meningkatkan Pemasaran, Promosi dan Informasi serta Koordinasi,

kerjasama dengan semua pihak terkait

1.4 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan,
landasan hukum penulisan, maksud dan tujuan penulisan

serta sistematika penulisan.

BAB II Gambaran Pelayanan PD
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Bab ini menjelaskan mengenai tugas, fungsi dan struktur
organisasi PD, sumber daya PD dan kinerja pelayanan PD
serta tantangan dan peluang pengembangan pelayanan PD.

[II Permasalahan dan Isu-isu Strategis Perangkat Daerah
Bab ini menjelaskan tentang identifikasi permasalahan
berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan PD, telaahan visi,
misi dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
terpilih; telaahan renstra Kementerian/Lembaga dan Renstra;
telaahan RTRW dan KLHS serta penentuan isu-isu strategis.

IV Tujuan dan Sasaran

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renstra Perangkat Daerah

V  Strategi dan Kebijakan

Pada bagian ini dikemukakan rumusan pernyataan strategi
dan arahkebijakan Perangkat Daerah dalam lima tahun
mendatang.

VI Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan

Pada bagian ini dikemukakan rencana program dan kegiatan,
indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif.
VII Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

Pada bagian ini dikemukakan indikator kinerja Perangkat
Daerah yang secara langsung menunjukkan kinerja yang akan
dicapai Perangkat Daerah dalam lima tahun mendatang
sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran RPJMD.

VIII Penutup

Pada bab ini berisi ringkasan (ikhtisar) dari beberapa bab

sebelumnya.



BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PD

2.1 Tugas, FungsidanStruktur Organisasi PD
2.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Bupati Kab.Kepl.Talaud Nomor Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud
adalah sebagai berikut:

Kedudukan :

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksana

urusan pemerintahan di bidang pariwisata dan kebudayaan dipimpin

oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah.

Tugas Pokok :

Tugas Pokok Dinas Pariwisata dan Kebudayaan adalah membantu

Bupati melaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

daerah di bidang pariwisata dan kebudayaan serta tugas pembantuan

yang diberikan kepada pemerintah kabupaten.

Fungsi :

a. Perumusan kebijaksanaan teknis bidang pariwisata dan
kebudayaan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pariwisata dan kebudayaan

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata dan
kebudayaan;

d. Pelaksana administrasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.



RINCIAN TUGAS KEPALA DINAS

Kepala Dinas mempunyai tugas merumuskan kebijakan, memimpin,
mengkoordinasikan,  membina, mengawasi dan mengendalikan serta
mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas; Dalam pelaksanaan tugas
tersebut, Kepala Dinas dibantu oleh :

a. Sekretariat;

b. Bidang Pariwisata;

c. Bidang Ekonomi Kreatif ;

d. Bidang Kebudayaan;

e. UPTD; dan

f. Kelompok Jabatan Fungsional.

RINCIAN TUGAS SEKRETARIS DINAS :

Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris, mempunyai tugas membantu
kepada Kepala Dinas dalam perumusan kebijakan, Pengkoordinasian,
Pembinaan, Perencanaan, Pensinkronisasian, Pengawasan dan pengendalian
evaluasi kegiatan serta pelaksanaan tugas kesekretariatan, Bidang Pariwisata,
Bidang Ekonomi Kreatif dan Bidang Kebudayaandalam hal menyelenggarakan
fungsi:

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan
evaluasi dan keuangan, bidang umum dan kepegawaian;

b. Penyusunan rencana program dan rencana kerja anggaran di bidang
perencanaan evaluasi dan keuangan, bidang umum dan kepegawaian;

c. Pengkoordinasian dan sinkronisasi penyusunan rencana program di
bidang perencanaan evaluasi dan keuangan, bidang umum dan
kepegawaian;

d. Penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Dinas;

e. Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan Dinas;

f. Pelaksanaan penelitian kelengkapan Surat Permintaan Pembayaran (SPP)
yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran;

g. Pelaksanaan pembuatan dan penyusunan Standar Pelayanan Publik,
Standar Pelayanan Minimal dan Standar Operasional Prosedur Dinas;

h. Pelaksanaan verifikasi dan pengesahan Surat Pertanggung jawaban Dinas;

i. Pelaksanaan verifikasi harian atas penerimaan;



Pelaksanaan akuntansi Dinas;

Pengkoordinasian dan sinkronisasi Penyusunan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKj.IP) Dinas;

Pengkoordinasian dan sinkronisasi Penyusunan Laporan Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah;

. Pengkoordinasian dan sinkronisasi Penyusunan Laporan Keterangan

Pertanggungjawaban Bupati;

Pengkoordinasian dan sinkronisasi Penyusunan Laporan Realisasi
Anggaran (LRA) Dinas;

Pengkoordinasian dan Pengelolaan surat menyurat, kearsipan, rumah
tangga, kehumasan, keprotokolan dan administrasi perjalanan Dinas;

Penghimpunan data dan informasi Dinas.

RINCIAN TUGAS DAN FUNGSI BIDANG PARIWISATA

Bidang Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang mempunyai tugas

membantu Kepala Dinas dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan,

membina, dan mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di

bidang pariwisata mempunya dan menyelenggarakan fungsi :

a.

Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang Promosi dan
Pemasaran Pariwsata, pembinaan pelaku Pariwisata, pengembangan

sarana Objek dan Daya tarik Wisata (ODTW);

. Koordinasi penyusunan rencana program dan rencana kerja anggaran

(RKA)

bidang;

Pelaksanaan kebijakan dan penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di
bidang Pariwisata;

Pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan di
bidang Promosi dan Pemasaran Pariwisata, Pembinaan pelaku usaha dan
Jasa Pariwisata, Pengembangan Sarana Objek dan Daya Tarik Wisata

(ODTW);

. Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan

pengendalian di bidang Promosi dan Pemasaran Pariwisata, Pembinaan
Pelaku Pariwisata, Pengembangan Sarana Objek dan Daya Tarik Wisata

(ODTW);



Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran bidang;
Menyiapkan bahan penyusunan laporan kinerja program bidang;
Menyampaikan sarandan pertimbangan kepada atasan baik secara lisan
maupun tertulis sebagai bahan masukan guna kelancaran pelaksanaan
tugas;

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh kepala badan

sesuai dengan wewenang bidang tugasnya.

RINCIAN TUGAS DAN FUNGSI BIDANG EKONOMI KREATIF

Bidang Ekonomi Kreatif dipimpin oleh Kepala Bidang dengan tugas pokok

membantu Kepala Dinas dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan,

membina dan mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di

bidang Ekonomi Kreatif. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Ekonomi

Kreatif mempunyai fungsi :

a.

Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang Pengembangan

Kreatifitas, Fasilitasi dan Promosi dan bidang sarana dan potensi industri;

. Penyusunan rencana program dan Rencana Kerja Anggaran (RKA) bidang;

Pengkoordinasian Pelaksanaan tugas di bidang Pengembangan Kreatifitas,

Fasilitasi dan Promosi dan bidang sarana dan potensi industri;

. Menyiapkan bahan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Ekonomi Kreatif;

Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan
pengendalian di bidang Pengembangan Kreatifitas, Fasilitasi dan Promosi
dan bidang sarana dan potensi industri;

Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran bidang;
Menyiapkan bahan penyusunan laporan kinerja program bidang;
Menyampaikan sarandan pertimbangan kepada atasan baik secara lisan
maupun tertulis sebagai bahan masukan guna kelancaran pelaksanaan
tugas;

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh kepala badan

sesuai dengan wewenang bidang tugasnya.

RINCIAN TUGAS DAN FUNGSI BIDANG KEBUDAYAAN

Bidang Kebudayaan dipimpin oleh Kepala Bidang dengan tugas pokok

membantu Kepala Dinas dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan,

membina dan mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di



bidang Kebudayaan. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Kebudayaan

mempunyai fungsi :

a.

2.2

Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang Fasilitasi
Kelembagaan Adat, Pelestarian Bahasa dan Sastra Daerah, pengembangan

dan Pelestarian Seni dan Cagar Budaya;

. Penyusunan rencana program dan Rencana Kerja Anggaran (RKA) bidang;

Pengkoordinasian Pelaksanaan tugas di bidang Fasilitasi Kelembagaan
Adat,
Pelestarian Bahasa dan Sastra Daerah, pengembangan dan Pelestarian

Seni dan Cagar Budaya;

. Menyiapkan bahan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Kebudayaan;

Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan
pengendalian di bidang Fasilitasi Kelembagaan Adat, Pelestarian Bahasa
dan Sastra Daerah, pengembangan dan Pelestarian Seni dan Cagar
Budaya;

Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran bidang;
Menyiapkan bahan penyusunan laporan kinerja program bidang;
Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik secara lisan
maupun tertulis sebagai bahan masukan guna kelancaran pelaksanaan
tugas;

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh kepala badan
sesuai dengan wewenang bidang tugasnya.

Sumber Daya PD.

Dalam pelaksanaan tugas Dinas Parawisata Dan Kebudayaan didukung

oleh 32 Orang pegawai dan tenaga honor serta perlengkapan(asset instansi) yang

terdiri dari :

1.

Status Kepegawaian.
Pegawai Struktural = 21 orang

PHL = 5 orang

Tenaga Kebersihan 1 orang

Petugas Penjaga Objek Wisata = 5 Orang



2 Jabatan / Esalon.

Esalon II = 1 orang
Esalon III/A = 0 orang
Esalon III/B = 3 orang
Esalon IV = 9 Orang
Jabatan Fungsiona Umum = 10 Orang
PHL = 5 Orang

3. Tingkat Pendidikan Pegawai :

Sarjana (S2) = 5 Orang
Sarjana (S1) = 10 orang
Sarjana Muda =0 orang
SLTA =5 orang
SLTP =1 Orang

4. Jenis Kelamin Pegawai (PNS)
Pria = 21 orang
Wanita = 11 orang
2.2 Perlengkapan (Asset Instansi)
Untuk pelaksanaan dan pencapaian kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan diperlukan
langkah-langkah yang efisien serta sarana pendukung yang baik, maka dalam proses Program dan

Kegiatan diperlukan penunjang dalam kapasitas asset dan modal.

NO URAIAN VOLUME SATUAN
1 TANAH 3850 M2
2 GEDUNG 1 UNIT
3 LISTRIK 5700 VA
4 AIR SUMUR BOR M3
5 JARINGAN INTERNET 95 Mbps
6 AREA PARKIR 1 UNIT
7 KENDARAAN RODA 4

8 KENDARAAN RODA 2

9 KOMPUTER

10 | LAPTOP

11 | PRINTER

12 | MEJA KERJA

13 | KURSI KERJA

14 | MEJA TAMU

15 | KURSI TAMU




16 | LEMARI ARSIP

17 | BRANKAS

18 | ALAT SELAM

19 | KOMPRESOR SELAM
20 |AC

21 FRONT OFFICE

2.3 Kinerja Pelayanan PD

Kinerja Pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kepulauan Talaud sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yaitu faktor urusan
pilihan dan wajib yang didalamnya berkaitan dengan Pariwisata dan
Kebudayaan. Hal ini paling menonjol pada pencapaian kinerja ini adalah
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah benda cagar budaya serta
pentas seni budaya. Kunjungan wisatawan di Kabupaten Kepulauan Talaud
mencapai target yang ditetapkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
peningkatan kunjungan wisatawan ini antara lain meningkatkan kegiatan
promosi serta inovasi kegiatan promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
yang bekerjasama dengan pelaku usaha pariwisata, dengan demikian sinergi
pelaku usaha pariwisata dengan Pemerintah Daerah dalam hal promosi serta
peningkatan pelayanan kepada wisatawan ini akan semakin meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap kegiatan kepariwisataan dilingkungan
sekitarnya sehingga semakin menumbuhkan sikap dikalangan masyarakat
untuk berupaya menjadi tuan rumah yang baik bagi para wisatawan dengan
tidak mengesampingkan pembenahan pada sarana dan prasarana dilokasi objek
wisata.  Mengenai promosi, sangat erat kaitannya dengan pengembangan
destinasi pariwisata serta sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan
kepariwisataan khususnya di Kabupaten Kepulauan Talaud yaitu pola, konsep
dan infrastruktur penunjang demi tercapainnya kepariwisataan Kabupaten
Kepulauan Talaud sebagai salah satu destinasi yang diperhitungkan serta bisa
memberi dampak positif pada bidang ekonomi kreatif yang hidup di masyarakat

karena imbas dari majunya pengembangan sector kepariwisataan.

2.4 Tantangandan Peluang Pengembangan Pelayanan PD
Keberhasilan pembangunan pariwisata juga dipengaruhi oleh dukungan
sumber daya yang memadai seperti sumber daya manusia pariwisata, sarana

dan prasarana pariwisata, kelembagaan, pendanaan, kemitraan serta penelitian



dan pengembangan. Oleh karena itu, sumber daya pariwisata perlu
dikembangkan secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, pengembangan
potensi pariwisata daerah diarahkan kepada pelestarian, penciptaan lapangan
pekerjaan, penciptaan sumber-sumber pendapatan asli daerah-daerah baru yang
kesemuannya berorientasikan pada kesejahteraan masyarakat. Pengembangan
pariwisata menghadapi beberapa permasalahan secara Nasional yaitu :
a. Belum optimalnya promosi potensi pariwisata daerah;
b. Belum optimalnya penataan dan pengelolaan destinasi (objek wisata);
c. Tingkat sadar wisata masyarakat masih kurang;
d. Belum optimalnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung
pariwisata;
e. Belum optimalnya ketersediaan dan kompetensi sumber daya manusia di
bidang pariwisata.

Pembangunan kepariwisataan sampai saat ini, walaupun telah
menunjukkan kinerja yang membaik, namun belum mampu mendorong upaya
mewujudkan perekonomian yang tangguh dan mensejahterakan rakyat. Tujuan
pembangunan kepariwisataan secara umum adalah untuk meningkatkan
kontribusi pariwisata dalam penerimaan PDRB, penyerapan tenaga kerja dan
pemerataan pembangunan. Hal tersebut di hadapkan pula pada semakin
ketatnya persaingan antar daerah dalam menciptakan destinasi pariwisata yang
mampu mendatangkan wisatawan dan investor, serta semakin pesatnya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Pembangunan kepariwisataan
juga dihadapkan pada situasi belum optimalnya kesiapan destinasi daerah
untuk bersaing di pasar global, belum optimalnya pemanfaatan kemajuan
teknologi komunikasi dan informasi (information and communication
technology/ICT) sebagai sarana pemasaran dan promosi pariwisata, masih
rendahnya kualitas dan kuantitas serta profesionalisme sumber daya manusia
(SDM) pariwisata dalam bersaing dipasar global, masih rendahnya jumlah dan
nilai investasi di bidang pariwisata, dan belum optimalnya kemitraan dan
kerjasama antara pemerintah dan swasta termasuk masyarakat (public and

private partnership). Dalam meningkatkan pelayanan



BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan PD.
Pariwisata sering dipersepsikan sebagai mesin ekonomi penghasil devisa,
namun demikian ada prinsipnya pariwisata memiliki spectrum fundamental
pembangunan yang lebih luas dan pada dasarnya ditujukan untuk
meningkatkan persatuan dan kesatuan penghapusan Kemiskinan (Poverty
Alleviation); Pembangunan berkesinambungan (Sustainable Development);
Pelestarian Budaya (Culture Preservation); Pemenuhan kebutuhan hidup dan
hak asasi manusia, peningkatan ekonomi dan industry; Pengembangan
Teknologi pembangunan Pariwisata mampu memberikan kesempatan bagi
seluruh rakyat Indonesia untuk berusaha dan bekerja. Kunjungan wisatawan ke
suatu daerah dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian pariwisata akan
mampu member andil besar dalam penghapusan kemiskinan di berbagai Daerah
yang miskin potensi ekonomi selain potensi alam dan budaya bagi kepentingan
pariwisata. Dengan sifat kegiatan pariwisata yang menawarkan keindahan alam,
kekayaan budaya dan keramatamahan pelayanan, sedikit sekali sumber daya
yang habis digunakan untuk menyokong kegiatan ini. Bahkan berdasarkan
berbagai contoh pengelolaan kepariwisataan yang baik, kondisi lingkungan alam
dan masyarakat disuatu destinasi wisata mengalami peningkatan yang berarti
sebagai akibat dari pengembangan kepariwisataan di daerahnya. Pembangunan
Kepariwisataan di Kabupaten Kepulauan Talaud dalm kurun waktu kurang lebih
18 Tahun terakhir belum dapat menjawab tujuan pembangunan kepariwisataan
disuatu daerah secara umum, walaupun dalam hal ini organisasi perangkat
daerah yang khusunya mempunyai tugas pokok kepariwisataan daerah yang
telah ada yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud
dalam hal ini disebabkan beberapa factor yaitu :

1. Kepariwisataan di Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan OPD
Pilihan yang merupakan OPD pelengkap dan Kebudayaan sebagai

urusan wajib pemerintah.



2. Belum adanya kesadaran masyarakat akan industry pariwisata yang
apabila dikelola secara baik dapat memberikan manfaat yang sebesar
besarnya bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3. Belum maksimalnya promosi secara luas dalam hal ini promosi secara
elektronik yang dapat dipublikasikan secara luas dan menembus batas
imajiner (website).

4. Kurannya keseriusan pemerintah dalam hal pengembangan
kepariwisataan daerah dalam hal ini peningkatan dan pengadaan sarana
dan prasarana kepariwisataan serta ~amenitas lainnya dan
pengembangan, pelestarian seni dan budaya asli daerah;

5. Kurannya inovasi dan kreasi seni dan budaya diakibatkan pembinaan
dan pendampingan OPD yang selalu mengalami kekurangan dalam hal
pendanaan.

6. Belum optimalnya sinergitas eksekutif dan legislative dalam pelaksanaan
kebijakan pembangunan industry pariwisata.

7. Kurangnya minat investor dalam mengembangkan bisnis pariwisata di
Kabupaten Kepulauan Talaud disebabkan respon pemerintah |,
persyaratan dan izin yang masih dirasa memberatkan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai OPD yang mempunyai tugas
dan fungsi melaksanakan urusan wajib dan wurusan pilihan di bidang
Kebudayaan dan Pariwisata di Kabupaten Kepulauan Talaud pada Program 5
Tahun mendatang berusaha semaksimal mungkin menyelesaikan masalah diatas
dan diharapkan pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Kepulaua Talaud
akan member manfaat bagi masyarakat dan pemerintah daerah yang lebih luas
dan bersifat fundamental. Keparivisataan diharapkan akan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari pembangunan daerah dan terintegrasi dalam kerangka
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Kepulauan Talaud.

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Pariwisata terhadap

Pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah



Untuk mewujudkan Misi :

1. “Mewujudkan Kabupaten Talaud Yang Tangguh”
2. “Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Kepulauan Talaud yang Ramah’
Program/keg berdasarkan Permasalahan Faktor
No. | Misi Kepala Daerah dan Pelayanan Dinas
Wakil Kepala Daerah Pariwisata dan Pendoron
b Kebudayaan Penghambat ¢
Meningkatkan Destinasi Pariwisata
1. Program Terbatasnya Tingginya jumlah | Adanya
Pengembangan Destinasi | jumlah layanan keluarga fakir dukungan dari
Pariwisata terhadap KFM miskin pemerintah
kecamatan dan
desa
2. Program Pelayanan e Terbatasnya layanan | Tidak e Tersedianya
dan Rehabilitas homecares dan tersedianya PSKS
Kesejahteraan Sosial Fostercare bagi pekerja sosial e Adanya regulasi
LU profesional tentang pekerja
o Terbatasnya sosial profesional
pelayanan
tromatik bagi
masyarakal yang
mengalami
guncangan
3. Program pembinaan ¢ Pelayanan terhadap | Sifat tertutup e Adanya RBM
para penyandang ODK lebih terfokus | keluarga ODK di | « Ketersediaan
cacat dan trauma pada perkotaan daerah dana
* Belum tersedianya | pedesaan
aksesibilitas bagi
ODK pada tempat-
tempat pelayanan
umum
4. Program pembinaan * Belum adanya o Belum adanya | Adanya partisipasi
panti asuhan/panti standarisasi pelayanan | pemahaman masyarakat dalam
jompo dalam panti secara makro | penanganan PMKS
¢ Jumlah panti yang dari pengurus | dalam panti
masih kurang maupun
pengelola panti
o Keterbatasan
SDM yang ada
5, Program pembinaan Sulitnya untuk Pemerintah Adanya lenaga
eks penyandang mendapatkan desa maupun PSKS
penyakit sosial (eks data akurat masyarakat
narapidana, PSK, PMXS Tuna tidak
narkoba dan penyakit Sosial memiliki/menutu
sosial lainnya) pi data PMKS
Tuna Sosial
6. Program Tidak adanya dana Belum adanya Jiwa relawan/sosial
pemberdayaan insentil bagi PSKS regulasi yang dari PSKS
kelembagaan memungkinkan
kesejahteraan sosial untuk diberikan
dana insentif




3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih
Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada

akhir periode perencanaan (pasal 1 ayat (12) UU No.25 Tahun 2004). Visi harus
menggambarkan bagaimana wujud akhir yang diinginkan oleh Satuan Kerja
Perangkat Daerah pada 5 Tahun mendatang. Visi, Misi dan program Kepala
Daerah secara regulasi yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah sesuai dengan yang diamanatkan dalam UU No.32 Tahun
2004, Undang-undang No.25 Tahun 2004 dan Permendagri Nomor 54 Tahun
2010. Secara umum ditetapkan bahwa Renstra Satuan Kerja Perangkat Daerah
(OPD) sebagai Dokumen Perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah (OPD)
untuk periode 5 (lima) Tahun, mengacu pada RPJMD berdasarkan pada tugas
pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah (OPD). Visi Pemerintah Daerah
Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2020 -2025 adalah yakni : “Menjadikan
Kabupaten Talaud lebih diberkati”. Dalam rangka pencapaian Visi yang telah
ditetapkan dengan tetap memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada
serta tantangan kedepan, dan memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka
ditetapkan 6 (enam) misi sebagai berikut:

1. Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang bersih,

2. Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang elok,

3. Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang ramabh,

4. Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Kepulauan Talaud berlandaskan

pada Kasih,
5. Mewujudkan Kehidupan Masyarakat Kabupaten Kepulauan Talaud yang
aman,

6. Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang Tangguh.

Kebijakan Pembangunan daerah yang diarahkan untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi dengan pemanfaatan beberapa sector yang menjadi
prioritas untuk mendukung pembangunan di Kabupaten Kepulauan Talaud yang
berbasis Alam Kelautan dan Budaya yang bersumber pada kekuatan setempat.
Hal ini dilakukan sebagai upaya menciptakan pemerintahan yang baik dan
bersih menuju pemerintahan yang berwibawa, pemanfaatan teknologi

mengembangkan sector kemaritiman berbasis potensi wilayah mewujudkan



infrastruktur yang berkualitas, mewujudkan nilai-nilai budaya, kearifan local
dan agama serta meningkatkan sumber daya manusia dan daya saing daerah. Ke
6 (enam) misi tersebutdalam pencapaiannya mempedomani prinsip-prinsip Good
Governance, Integrity (integritas), Quality and accountability; pemerataan
pembangunan yang berkeadilan dan penngunaan data dan informasi yang
terintegrasi. Penjabaran makna dari Visi, Misi dan Program Kabupaten
Kepulauan Talaud Tahun 2020- 2025 diatas di implementasikan oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud pada Misi ke 2 (dua)
Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang Elok secara bersama-sama
mewujudkan masyarakat dan alam serta nilai-nilai budaya di Kabupaten
Kepulauan Talaud yang lebih inovatif melalui pemberdayaan dan pengembangan
ekonomi kerakyatan, dan penataan sekitar objek wisata dan usaha ekonomi
kreatif lainnya dengan maksud mensejahterakan masyarakat serta penguatan
jati diri masyarakat kabupaten kepulauan Talaud melalui pelestarian ekonomi
kreatif berbasis seni budaya daerah, media, desain dan iptek serta meningkatkan
daya saing dalam kemandirian, kemajuan dan kesejahteraan masyarakat
berdasarkan kearifan local di bidang Pariwisata.

Pembangunan kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Talaud ditempuh

melalui pembangunan kepariwisataan, yaitu:

1. Membangun destinasi Pariwisata yang menarik, mudah dicapai, nyaman,
aman, berwawasan lingkungan, dan meningkatkan pendapatan
Kabupaten Kepulauan Talaud dan masyarakat.

2. Membangun pemasaran Pariwisata yang sinergis dan bertanggung jawab
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara (local, regional,
dan nusantara) yang diikuti oleh wisatawan mancanegara yang terpilih.

3. Membangun industri Pariwisata yang berdaya saing terhadap destinasi
lain di wilayah Sulawesi Utara dan Maluku Utara, kredibel,
menggerakkan kemitraan usaha, dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan alam dan sosial budaya

4. Membangun organisasi dan tata kelola Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Talaud—dalam hal ini Dinas Pariwisata—, masyarakat, dan swasta yang
efektif dan efisien dalam rangka mendorong terwujudnya Pembangunan

Kepariwisataan yang berkelanjutan.



5. Menetapkan dan menindak lanjuti kebijakan Pembangunan Pariwisata

Kabupaten Kepulauan Talaud yang konsisten dan berkesinambungan.

3.3 Telaahan Renstra K/L Dan RENTRA

Analisis Renstra K/L dan Perangkat Daerah Provinsi ditujukan untuk
menilai keserasian, keterpaduan, sinkronisasi dan sinergitas pencapaian sasaran
pelaksanaan Renstra Dinas Parawisata Dan Kebudayaan Kepulauan Talaud.
Identifikasi dan analisis renstra K/L dan renstra PD Provinsi adalah untuk
mengetahui sejauh mana hubungan pencapaian kinerja Renstra Dinas
Parawisata Dan Kevudayaan Kepulauan Talaud berkontribusi pada sasaran
Renstra K/L dan Dinas Parawisata Provinsi.

Sesuai dengan amanat Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah yang terakhir kali diubah dengan undang-undang nomor
12 Tahun 2008, bahwa Pemerintahan Daerah menyelenggarakan urusan

Pemerintah yang menjadi kewenangan.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis
Strategi pengembangan kawasan strategi Kabupaten Kepulauan Talaud
yang interkoneksi dengan pembangunan Pariwisata melalui strategi
Pengembangan Kawasan strategi Kabupaten/kota dari sudut kepentingan
pelestarian dan peningkatan nilai kawasan wisata yang ditetapkan sebagai
Destinasi wisata Kabupaten Kepulauan Talaud, cagar alam, wisata pesisir pantai

dan kepulauan.

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis

Isu-isu strategis pembangunan merupakan sejumlah tantangan nyata
pembangunan, yang eksistensinya memberikan potret tentang perbedaan antara
kondisi saat ini dengan cita-cita yang ingin dicapai sesuai pernyataan visi.
Penentuan Isu-isu strategis pembangunan tersebut harus diintervensi secara
baik melalui strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah di bidang
perencanaan, dalam upaya pencapaian visi dan misi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan maupun Visi dan Misi pembangunan daerah. Untuk menentukan

isu-isu strategi dalam penyusunan Renstra menggunakan analisa SWOT



BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan Misi
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud, yaitu sesuatu (Apa) yang akan
dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) Tahun ke depan.
Sedangkan Sasaran merupakan penjabaran dari Tujuan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud, yaitu hasil yang akan dicapai secara
nyata dalam rumusan yang lebih spesifik, terinci, dapat diukur dan dapat
dicapai, serta dalam kurun waktu yang lebih pendek dari Tujuan.

Tujuan pembangunan Pariwisata Kabupaten Kepulauan Talaud yaitu :

1. Meningkatkan Produktivitas Sektor Strategis
2. Terwujudnya Kabupaten Talaud Yang Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai

Budaya Dalam Semangat Sansiote Sampate Patee Kebersamaan Sebagai

Satu Kesatuan
Kabupaten Kepulauan Talaud sekaligus sebagai simbol pariwisata yang dapat
mendorong calon wisatawan untuk mengambil keputusan berwisata ke
Kabupaten Kepulauan Talaud.

Sasaran jangka menengah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi wisata

2. Meningkatkan kualitas promosi dan pemasaran pariwsata
3. Meningkatkan kualitas industri pariwisata
4

. Meningkatkan Pengembangan Ragam Budaya



Tabel 4.1

Sasaran Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kepulauan Talaud

TARGET
STEQ?S&?SNPD INDIKATOR SATUAN Kg\l;I/IA)ILSI TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
2021 2022 2023 2024 2025
MENINGKATKAN JUMLAH DESTINASI JUMLAH 15 15 15 15 15 15
KUALITAS DAN WISATA YANG
KUANTITAS DIKELOLA SECARA
DESTINASI PROFESIONAL
WISATA JUMLAH DESA DAN JUMLAH 24 24 24 24 24 24
KELURAHAN YANG
DITETAPKAN
SEBAGAI DESA
WISATA
MENINGKATKAN JUMLAH JUMLAH 4 4 4 5 6 7
KUALITAS PENINGKATAN
PROMOSI DAN JUMLAH MEDIA
PEMASARAN YANG
PARIWSATA MEMPROMOSIKAN
POTENSI PARIWISATA
DI KABUPATEN
TALAUD
JUMLAH JUMLAH 1000 1500 2000 3000 4000 5000
PENINGKATAN
JUMLAH VIEWER

DALAM KONTEN
LAYANAN PROMOSI
DAN PEMASARAN
POTENSI PARIWISATA




JUMLAH RESPON JUMLAH 150 200 250 300 350 400
POSITIF TERHADAP
KONTEN LAYANAN
MEDIA PROMOSI DAN
PEMASARAN
PARIWISATA
MENINGKATKAN JUMLAH INDUSTRI JUMLAH 1 1 1 2 3 4
KUALITAS PARIWISATA YANG
INDUSTRI DIKELOLA SECARA
PARIWISATA PROFESIONAL
MENINGKATKAN JUMLAH RAGAM JUMLAH 1 1 1 1 1 1
PENGEMBANGAN BUDAYA YANG
RAGAM BUDAYA DIKEMBANGKAN




MEMETAKAN STRATEGI DENGAN
PENDEKATAN POHON KINERJA

WM SYCATILAN 5411 040 BLLATITAS SETIRAS WEATA
Al EETTAAR WEAA TG SAELLA GLARA PROFLS O,

VAR ELATHTA SRCOUATIVITAS SIX30R STAATIGA.
SEATRRLE AT P SATA TERALAS FUAG




TERWUIUDNYA KABUPATEN KEPULAUAN
TALAUD YANG MENJUNIUNG TINGGI NILAI-
MNILAI BUDAYA DALAM SEMANGAT SANSIOTE

SAMPATE-PATE
INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN
—

-
MENINGKATKAN PENGEMBANGAN
PEMUDA YANG TINGGI RAGAM BUDAYA
NILALNILAI IUMLAH RAGAM BUDAYA YANG
WA KESETIAKAWANAN SOSIAL MASYARAKAT DIKEMBANGKAN
INDEKS KEPEMUDAAN al
k- f ¢ \
< =
MENINGRATEAN EELESTARIAN DIAN PENGEMBANGAN BLOAYA
ADKAL MASYARARAT MENINGKATIAN PENGEMBANGAN KESENAN MENSNGKATKAN KETAHANAN BUDATA
AUMAUAH DESA YANG RUTIN MENTELENGGARAKKAN IWEN TRADSIONAL D RABLPATEN REPLALAL N DEALANGAN GENERASI MDA
AL TALALD 54 SERELAN YANG BEBAS DAR TINCAKAN
JLMILAK CAGAR SUDAYA ARG ATETAPRAN JUIMLAH KEGIATAS KESENIAN TRADES IONAL DALAM MEMPERLAKLILAN
JUIMLAM DESA FANG MASIK MELESTASIKAN BAHASA DAERAH YANG DIHEMBANGHRAS SEWANYA
\ N \
TERBANGUNNYA.
MENINGEATKAN KLIALITAS. MENNGEATIAN MENINGEATKAN BUDAYA TOLERANSI
PEMGELDUAAK CAGAR. KUALITAS KUALITAS KESENIAN SEIAK LISUA DINI
DAY PENGELOLAAN TRADISIONAL % DEKOLAH PAUD
JUMLAH PENINGKATAN YANG MEMBANGUN
e e SUIMLAH WARISAN SDM DAN LEMBAGA BUDAYA TOLERANSI
JURALAH KLSANGAN BUDAYA YANG KESENIAN YANG % SEKOLAH DASAR
CAGAR BUDAYA TERPELIMARA DENGAN DIKEMBANGKAM YANG BEBAS DARE
BAIK TINDAKAN PEMBULIAN




CASCADING KINERJA RPJMD TAHUN 2020-2025

MENJADIKAN KABUPATEN TALAUD LEBIH DIBERKATI




4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

4.1.1 Tujuan :

TUJUAN INDIKATOR TUJUAN INDIKATOR KINERJA
KINERJA TUJUAN TUJUAN
1 Peningkatan Meningkatnya Kontribusi Sektor
Kesejahteraan Produktivitas Sektor Pariwisata Terhadap
Masyarakat - Strategi Pdrb
Melalui Ekonomi yang
Kuat
2 Mengkomunikasikan Terwujudnya Indeks Pembangunan
destinasi Kabupaten Kabupaten Talaud Kebudayaan
Kepulauan Talaud Yang Menjunjung
dengan Tinggi Nilai-Nilai
menggunakan berbagai - Budaya Dalam
media secara efektif, Semangat Sansiote
efisien dan Sampate Patee
bertanggungjawab Kebersamaan Sebagai
3 Mewujudkan industri Satu Kesatuan

Pariwisata yang mampu
meningkatkan
Mobilisasi Perekonomian
Kabupaten Kepulauan
Talaud

4 Mengembangkan
Kelembagaan Pariwisata
dan Tata Kelola
Pariwisata yang mampu
dan mensinergikan
pembangunan Destinasi -
Pariwisata, Pemasaran
Pariwisata dan Industri
Pariwisata secara
Profesional, efektif dan
efisien

S Menetapkan dan
Mewujudkan ikon
"Porodisa Tropis” yang
Menggambarkan

interaksi antara



kekuatan alam dan
kekuatan budaya

yang mencerminkan
kekuatan pariwisata
Kabupaten Kepulauan
Talaud sekaligus sebagai
simbol Pariwisata yang
dapat mendorong calon
wisatawan untuk
mengambil Keputusan
berwisata di Kabupaten

Kepulauan Talaud

4.1.2 Sasaran :

RENSTRA BARU
INDIKATOR KINERJA

SASARAN

RENSTRA LAMA
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR

KINERJA SASARAN

SASARAN
STRATEGIS

Peningkatan Minat Jumlah Meningkatkan kualitas Jumlah Destinasi Wisata

Masyarakat Kunjungan dan kuantitas Yang Dikelola Secara

setempat untuk wisatawan destinasi wisata Profesional

berwisata ke Nusantara

Destinasi setempat dan

dan jumlah Mancanegara

kunjungan Jumlah Jumlah Desa Dan

wisatawan Sarana dan Kelurahan Yang

Nusantara Prasarana Ditetapkan Sebagai Desa
Pariwisata Wisata

Terdorongnya Jumlah Meningkatkan kualitas = Jumlah Peningkatan Positif

Calon wisatawan Promosi promosi dan Terhadap Konten Layanan

Mancanegara Pariwisata di pemasaran pariwsata Media Promosi Dan
untuk berkunjung Kab. Kepl. Pemasaran Pariwisata
secara regular ke Talaud

Destinasi wisata di

Kabupaten Talaud

Jumlah lama
Tinggal

wisatawan di

Jumlah peningkatan
jumlah viewer dalam

konten layanan promosi

Destinasi dan pemasaran potensi
wisata di pariwisata
Kepulauan

Talaud



Terbangunnya/ber
kembangnya
destinasi wisata
utama yang
menjadi Pilar
Pariwisata
Kabupaten
Kepulauan Talaud;
Objek-objek wisata
utama Kelautan,
kesenian, Tradisi

dan budaya

Terbentuknya
Destinasi wisata
Perbatasan Berbasis
kelautan yang dapat
menyerap
wisatawan
Mancanegara

Terutama Filipina

Presentase
Tenaga
Kerja/SDM
Pariwisata
Jumlah Cagar
Budaya yang
dilestarikan
Jumlah
Destinasi
wisata
Jumlah
Atraksi seni
Budaya

Pariwisata

Jumlah

Destinasi wisata

Bawah Laut

Meningkatkan kualitas

industri pariwisata

Meningkatkan
Pengembangan Ragam

Budaya

Jumlah respon positif
terhadap konten layanan
media promosi dan
pemasaran pariwisata
Jumlah ndustri
pariwisata yang dikelola
secara profesional
Jumlah Ragam Budaya
yang Dikembangkan



NO

5.1 Strategi dan Kebijakan

5.1.1 Strategi

SASARAN
STRATEGIS
Peningkatan Minat

Masyarakat
setempat untuk
berwisata ke
Destinasi setempat
dan jumlah
kunjungan
wisatawan

Nusantara

Terdorongnya
Calon wisatawan
Mancanegara
untuk berkunjung
secara regular ke

Destinasi wisata di
Kabupaten Talaud

RENSTRA LAMA

INDIKATOR
KINERJA SASARAN
Jumlah

Kunjungan
wisatawan
Nusantara
dan
Mancanegara
Jumlah
Sarana dan
Prasarana

Pariwisata

Jumlah
Promosi
Pariwisata di
Kab. Kepl.
Talaud

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

STRATEGI

Pengembangan
Sistem keruangan
wisata Terpadu
melalui
Pembentukan
Kawasan Strategi
Pariwisata (KSP)

Pembagian
Kawasan Strategi
Pariwisata (KSP)
dalam Zonasi

Mengembangkan
Sistem Jaringan
Fungsional
Pariwisata

Pembuatan Tema
Produk Pariwisata
Talaud sesuai
dengan Kawasan
Strategi Pariwisata
(KSP)

BAB V

SASARAN
STRATEGIS
Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas destinasi
wisata

Meningkatkan
kualitas promosi
dan pemasaran
pariwsata

RESTRA BARU

INDIKATOR KINERJA
SASARAN
Jumlah Destinasi Wisata

Yang Dikelola Secara

Profesional

Jumlah Desa Dan
Kelurahan Yang
Ditetapkan Sebagai Desa

Wisata

Jumlah Peningkatan Positif
Terhadap Konten Layanan
Media Promosi Dan
Pemasaran Pariwisata

Jumlah peningkatan
jumlah viewer dalam
konten layanan promosi

dan pemasaran potensi

STRATEGI

Meningkatkan kualitas
kelembagaan dan
manajemen destinasi
wisata

Meningkatkan
pertumbuhan destinasi
wisata baru

Meningkatkan kualitas dan
kuantitas iven pariwisata
dan kebudayaan

Meningkatkan pemanfaatan
teknologi in formasi dalam
promosi dan pemasaran
pairiwisata



Terbangunnya/ber
kembangnya
destinasi wisata
utama yang
menjadi Pilar

Pariwisata

Jumlah lama Tinggal
wisatawan di
Destinasi

wisata di

Kepulauan

Talaud

Presentase
Tenaga
Kerja/SDM

Pariwisata

Jumlah Cagar
Budaya yang

dilestarikan

Jumlah

Deseminasi Citra
Pariwisata dalam
Informasi dan
Promosi Pariwisata

Promosi Pariwisata
di temat-tempat
yang menjadi
sumber masuk
wisatawan

Membuat dan
mendistribusikan
media promosi
cetak dan
elektronik sesuai
dengan target di
kota-kota

Strategi Pemasaran
menurut konsep
POS (Memiliki
Media Sosial)
Kampanye Sadar
wisata dan Sapta
Pesona Pariwisata

Penguatan
Kelembagaan
Pemerintah Daerah,
swasta dan
Pengelolaan Daya
Tarik wisata
dimulai dari
Stakeholder
Pembentukan dan
Optimalisasi peran

pariwisata

Jumlah respon positif
terhadap konten layanan
media promosi dan

pemasaran pariwisata

Meningkatkan Jumlah industri
kualitas industri pariwisata yang dikelola
pariwisata secara profesional
Meningkatkan Jumlah Ragam Budaya
Pengembangan yang Dikembangkan

Ragam Budaya

Meningkatkan kualitas
cendramata dan oleh-oleh
buah tangan penduduk
lokal sebagai media
promosi pariwisata

Meningkatkan kualitas
pengelolaan jasa pariwisata

Meningkatkan kelestarian
dan Pengembangan
budaya lokal masyarakat

Meningkatkan
Pengembangan Kesenian
Tradisional di Kabupaten
Kepulauan Talaud

Meningkatkan ketahanan
budaya dikalangan generasi
muda



NO

Kabupaten
Kepulauan Talaud;
Objek-objek wisata
utama Kelautan,
kesenian, Tradisi

dan budaya

Terbentuknya
Destinasi wisata
Perbatasan Berbasis
kelautan yang dapat
menyerap
wisatawan
Mancanegara

Terutama Filipina

Destinasi

wisata

Jumlah
Atraksi seni
Budaya

Pariwisata

Jumlah
Destinasi wisata

Bawah Laut

1.1.2 Kebijakan

SASARAN
STRATEGIS

Peningkatan Minat
Masyarakat

setempat untuk

RENSTRA LAMA
INDIKATOR KINERJA

SASARAN
Jumlah
Kunjungan

wisatawan

Badan Promosi
Pariwisata Daerah
Meningkatkan
Aksesibilitas Laut,
Udara dan Darat
menuju Daya Tarik
wisata
Peningkatan
Kualitas Pelayanan
Pariwisata
Meningkatkan
pengelolaan Daya
Tarik wisata
berbasis Kelompok
(POKDARwWis)
Mengembangkan
Potensi wisata
Alam dan Kelautan

KEBIJAKAN

SASARAN
STRATEGIS

Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas destinasi
wisata

RENSTRA BARU

STRATEGI KEBIJAKAN

Meningkatkan kualitas Meningkatkan kualitas
kelembagaan dan
manajemen destinasi

wisata

sdm dikawasan destinasi

wisata



berwisata ke
Destinasi setempat
dan jumlah
kunjungan
wisatawan

Nusantara

Terdorongnya
Calon wisatawan
Mancanegara
untuk berkunjung
secara regular ke

Destinasi wisata di
Kabupaten Talaud

Nusantara
dan

Mancanegara

Jumlah
Sarana dan
Prasarana

Pariwisata

Jumlah
Promosi
Pariwisata di
Kab. Kepl.
Talaud

Meningkatkan

kualitas promosi
dan pemasaran

pariwsata

Meningkatkan
pertumbuhan destinasi
wisata baru

Meningkatkan kualitas dan

kuantitas iven pariwisata
dan kebudayaan

Meningkatkan Kualitas
SDM Pengelola Jasa
Pariwisata

Meningkatkan kualitas
kelembagaan destinasi
wisata

Meningkatkan kreativitas
masyarakat desa untuk
pengelola sumber daya
alam menjadi destinasi
wisata baru
Meningkatkan kerjasama
dan partisipasi
masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya
alam menjadi destinasi
wisata baru
Meningkatkan kerjasama
dan jejaring dalam
penyelenggaran iven
pariwisata dan
kebudayaan
Meningkatkan daya tarik
penyelenggaraan iven

pariwisata



Jumlah lama Tinggal
wisatawan di
Destinasi

wisata di

Kepulauan

Talaud

Presentase
Tenaga
Kerja/SDM

Pariwisata

Meningkatkan
kuantitas dan
kualitas industri
pariwisata

Meningkatkan

Meningkatkan pemanfaatan
teknologi informasi dalam
promosi dan pemasaran
pairiwisata

Meningkatkankualitas
cendramat dan oleh-oleh
buah tangan penduduk
lokal sebagai media
promosi pariwisata

Meningkatkan kualitas
pengelolaan jasa pariwisata

Meningkatkan kelestarian
budaya lokal masyarakat

Meningkatkan jumlah
konten promosi pariwisata
yang ditampilkan dalam

media sosial

Meningkatkan kerjasama
dengan dunia usaha,
infulencer dan masyarakat
dalam mempromosikan
pariwisata Kabupaten
Talaud

Meningkatkan kreativitas
masyarakat dalam
mengembangkan produk
cendramata
Meningkatkan kualitas
produk olahan lokal yang
bernilai tambah ekonomis
Meningkatkan kualitas
pengawasan terhadap

opersional jasa pariwisata

Meningkatkan kualitas



Terbangunnya/ber
kembangnya
destinasi wisata
utama yang
menjadi Pilar
Pariwisata
Kabupaten
Kepulauan Talaud;
Objek-objek wisata
utama Kelautan,
kesenian, Tradisi

dan budaya

Terbentuknya
Destinasi wisata
Perbatasan Berbasis
kelautan yang dapat
menyerap
wisatawan
Mancanegara

Terutama Filipina

Jumlah Cagar
Budaya yang
dilestarikan
Jumlah
Destinasi
wisata
Jumlah
Atraksi seni
Budaya

Pariwisata

Jumlah

Destinasi wisata

Bawah Laut

Pengembangan

Ragam Budaya

Meningkatkan ketahanan
budaya dikalangan generasi
muda

Meningkatkan ketahanan
budaya dikalangan generasi
muda

Meningkatkan
Pengembangan Kesenian
Tradisional di Kabupaten

Kepulauan Talaud

Meningkatkan Ketahanan
Budaya di Kalangan

Generasi Muda

dan kuantitas iven budaya
Meningkatkan kualitas

pengelolaan cagar budaya

Meningkatkan Kualitas

Keragaman Budaya

Meningkatkan Kualitas

Kesenian Tradisional

Terbangunnya Budaya

Toleransi Sejak Usia Dini



BABVI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN DINAS

PARAWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD TAHUN
2020-2025

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran
dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang
dikoordinasikan oleh instansi pemerintah. Untuk mencapai sasaran sesuai
dengan strategi dan kebijakan yang telah dirumuskan maka program, kegiatan
dan sub kegiatan Dinas Pariwisata dan kebudayaan tahun 2020-2025 secara
garis besar sebagai Berikut disajikan Program dan Kegiatan Dinas Parawisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud 2021-2025. Program/kegiatan
SKPD adalah sekumpulan rencana kerja suatu SKPD.

Berikut merupakan pemetaan kebutuhan program, bisnis proses dan

ceosscutting program Dinas Pariwisata dan Kabudayaan:



PEMETAAN KEBUTUHAN PROGRAM, BISNIS PROSES DAN CROSSCUTTING PROGRAM
DINAS PARAWISATA DAN KEBUDAYAAN KAB. KEPL. TALAUD

NO

TUJUAN

INDIKATOR TUJUAN

SASARAN STRATEGIS

STRATEGI

ARAH KEBIJAKAN

INDIKATOR
SASARAN

PROGRAM
PEMBANGUNAN
DAERAH

BIDANG URUSAN

PERANGKAT DAERAH

MENINGKATNYA
PRODUKTIVITAS
SEKTOR STRATEGIS

KONTRIBUSI SEKTOR
PARIWISATA
TERHADAP PDRB

MENINGKATKAN
KUALITAS DAN
KUANTITAS
DESTINASI WISATA

MENINGKATKAN
KUALITAS
KELEMBAGAAN
DAN
MANAJEMEN
DESTINASI
WISATA

MENINGKATKAN
KUALITAS SDM
DIKAWASAN
DESTINASI WISATA

JUMLAH
DESTINASI WISAA
YANG DIKELOLA
SECARA
PROFESIONAL

MENINGKATKAN
KUALITAS SDM
PENGELOLA JASA
USAHA PARIWISATA

MENINGKATKAN
KUALITAS
KELEMBAGAAN
DESTINASI WISATA

MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN
DESTINASI
WISATA BARU

MENINGKATKAN
KREATIVITAS
MASYARAKAT DESA
UNTUK PENGELOLA
SUMBER DAYA
ALAM MENJADI
DESTINASI WISATA
BARU

MENINGKATKAN
KERJASAMA DAN
PARTISIPASI
MASYARAKAT
DALAM
PENGELOLAAN
SUMBER DAYA
ALAM MENJADI
DESTINASI WISATA
BARU

TERWUJUDNYA
KAWASAN
STRATEGIS
KABUPATEN

TERKELOLANYA
KAWASAN
STRATEGIS
KABUPATEN

JUMLAH DESA
DAN KELURAHAN
YANG
DITETAPKAN
SEBAGAI DESA
WISATA

PROGRAM
PENINGKATAN
DAYA TARIK
DESTINASI
PARIWISATA

BIDANG
PARIWISATA

DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
TATA RUANG

BIDANG TATA
RUANG

DPUTR




TERBANGUNNYA

KAWASAN
STRATEGIS
KABUPATEN
MENINGKATKAN | MENINGKATKAN PROGRAM BIDANG SATPOL PP
UPAYA KEWASPADAAN PENINGKATAN KETERTIBAN
PENCEGAHAN TERHADAP KETENTRAMAN UMUM DAN
TERHADAP TINDAKAN YANG DAN KETERTIBAN KETENTRAMAN
GANGGUAN MENGGANGGU UMUM
KEAMANAN DAN | KEAMANAN DAN
KENYAMANAN KENYAMANAN
LINGKUNGAN LINGKUNGAN
MENINGKATKAN
KERJASAMA PERAN
SERTA
MASYARAKAT
DALAM
MEMBANGUN
UPAYA
PENCEGAHAN
GANGGUAN
KEAMANAN DAN
KENYAMANAN
LINGKUNGAN
MENINGKATKAN MENINGKATKAN | MENINGKATKAN JUMLAHS BIDANG EKONOMI | DINAS PARIWISATA DAN
KUANTITAS DAN KUALITAS KREATIVITAS INDUSTRI PROGRAM KREATIF KEBUDAYAAN
KUALITAS INDUSTRI | CENDRAMATA MASYARAKAT PARIWISATA PENGEMBANGAN
PARIWISATA DAN OLEH-OLEH | DALAM YANG DIKELOLA SUMBERDAYA
BUAH TANGAN MENGEMBANGKAN | SECARA PARIWISATA DAN
PENDUDUK PRODUK LOKAL PROFESIONAL EKONOMI KREATIF
kaKS;SPERBOA;g'SI MENINGKATKAN
KUALITAS PRODUK PROGRAM
PARIWISATA OLAHAN LOKAL PENGEMBANGAN
YANG BERNILAI EKONOMI KREATIF
TAMBAH MELALUI
EKONOMIS PEMANFAATAN
DAN
PERLINDUNGAN
HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL
MENINGKATKAN | MENINGKATKAN
KUALITAS KUALITAS
PENGELOLAAN PENGAWASAN gggﬁ\:;AK'\:TAN oM
JASA PARIWISATA | TERHADAP DARIWISATA

OPERSIONAL JASA
PARIWISATA




MENINGKATKAN
KUALITAS PROMOSI
DAN PEMASARAN
PARIWSATA

MENINGKATKAN MENINGKATKAN JUMLAH PROGRAM
KUALITAS DAN KERJASAMA DAN PENINGKATAN PENINGKATAN
KUANTITAS IVEN JEJARING DALAM POSITIF DAYA TARIK
PARIWISATA DAN PENYELENGGARAN TERHADAP DESTINASI
KEBUDAYAAN IVEN PARIWISATA KONTEN PARIWISATA
DAN KEBUDAYAAN LAYANAN MEDIA
PROMOSI DAN
PEMASARAN
PARIWISATA
MENINGKATKAN JUMLAH PROGRAM
DAYA TARIK PENINGKATAN PEMASARAN
PENYELENGGARAAN | VIEWER DALAM PARIWISATA
IVEN PARIWISATA KONTEN
LAYANAN
PROMOSI DAN
PEMASARAN
POTENSI
PARIWISATA
MENINGKATKAN MENINGKATKAN JUMLAH RESPON
PEMANFAATAN JUMLAH KONTEN POSITIF
TEKNOLOGI PROMOSI TERHADAP
INFORMASI PARIWISATA YANG KONTEN
DALAM PROMOSI DITAMPILKAN LAYANAN MEDIA
DAN PEMASARAN | DALAM MEDIA PROMOSI DAN
PAIRIWISATA SOSIAL PEMASARAN

BIDANG
PARIWISATA

DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN




MENINGKATKAN
KERJASAMA
DENGAN DUNIA
USAHA,
INFULENCER DAN
MASYARAKAT
DALAM

MEMPROMOSIKAN

PARIWISATA
KABUPATEN

PARIWISATA

TERWUJUDNYA INDEKS MENINGKATKAN MENINGKATKAN | MENINGKATKAN | JUMLAHRAGAM | PROGRAM BIDANG DINAS PARIWISATA DAN
KABUPATEN PEMBANGUNAN PENGEMBANGAN KELESTARIAN KUALITAS DAN BUDAYAYANG PENGEMBANGAN | KEBUDAYAAN KEBUDAYAAN
KEPULAUAN KEBUDAYAAN RAGAM BUDAYA DAN KUANTITAS IVEN DIKEMBANGKAN | KEBUDAYAAN
TALAUD YANG PENGEMBANGAN | BUDAYA
MENJUNJUNG TINGGI BUDAYA
NILAI NILAI BUDAYA LOKAL
DALAM SEMANGAT MASYARAKAT NIENINGRATKAN PROGRAM
SANSIOTE KUALITAS PELESTARIAN DAN
SAMPATE-PATE PENGELOLAAN PENGELOLAAN
CAGAR CAGAR BUDAYA
BUDAYA
MENINGKATKAN
KUALITAS
PENGELOLAAN
KERAGAMAN
BUDAYA
MENINGKATKAN | MENINGKATKAN PROGRAM
PENGEMBANGAN | KUALITAS KESENIAN PENGEMBANGAN
KESENIAN TRADISIONAL KESENIAN
TRADISIONAL DI TRADISIONAL
KABUPATEN
KEPUALAUAN
TALAUD




MENINGKATKAN TERBANGUNNYA PROGRAM

KETAHANAN BUDAYA TOLERANSI PENGEMBANGAN
BUDAYA SEJAK USIA DINI KEBUDAYAAN
DIKALANGAN

GENERASI MUDA







B A B VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
Indikator kinerja yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD adalah indikator kinerja yang secara langsung
menunjukkan kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian

tujuan dan sasaran RPJMD.:

SASARAN

INDIKATOR KINERJA

KELURAHAN YANG
DITETAPKAN SEBAGAI
DESA WISATA

NO TUJUAN INDIKATOR TUJUAN STRATEGIS SASARAN KETERANGAN

1. MENINGKATNYA PERSENTASE MENINGKATKAN JUMLAH DESTINASI JUMLAH DESTINASI
ANGKA KUNJUNGAN PERTUMBUHAN KUALITAS DAN WISATA YANG WISATA YANG DIKELOLA
WISATAWAN ANGKA KUNJUNGAN | KUANTITAS DIKELOLA SECARA SECARA PROFESIONAL
DOMESTIK DAN WISATAWAN DESTINASI WISATA PROFESIONAL
MANCANEGARA KE DOMESTIK
KABUPATEN TALAUD MANCANEGARA JUMLAH DESA DAN JUMLAH DESA DAN

KELURAHAN YANG
DITETAPKAN SEBAGAI
DESA WISATA

MENINGKATKAN
KUALITAS PROMOSI
DAN PEMASARAN
PARIWSATA

JUMLAH PENINGKATAN
JUMLAH MEDIA YANG
MEMPROMOSIKAN
POTENSI PARIWISATA DI
KABUPATEN TALAUD

JUMLAH PENINGKATAN
JUMLAH MEDIA YANG
MEMPROMOSIKAN
POTENSI PARIWISATA DI
KABUPATEN TALAUD

JUMLAH PENINGKATAN
JUMLAH VIEWER
DALAM KONTEN
LAYANAN PROMOSI DAN
PEMASARAN POTENSI
PARIWISATA

JUMLAH PENINGKATAN
JUMLAH VIEWER DALAM
KONTEN LAYANAN
PROMOSI DAN PEMASARAN
POTENSI PARIWISATA

JUMLAH RESPON
POSITIF TERHADAP
KONTEN LAYANAN
MEDIA PROMOSI DAN
PEMASARAN
PARIWISATA

JUMLAH RESPON POSITIF
TERHADAP KONTEN
LAYANAN MEDIA PROMOSI
DAN PEMASARAN
PARIWISATA




MENINGKATKAN
KUALITAS INDUSTRI

JUMLAH INDUSTRI
PARIWISATA YANG

JUMLAH INDUSTRI
PARIWISATA YANG DIKELOLA

PARIWISATA DIKELOLA SECARA SECARA PROFESIONAL
PROFESIONAL
TERWUJUDNYA INDEKS MENINGKATKAN JUMLAH RAGAM JUMLAH RAGAM BUDAYA
KABUPATEN TALAUD PEMBANGUNAN PENGEMBANGAN BUDAYA YANG YANG DIKEMBANGKAN
YANG MENJUNJUNG KEBUDAYAAN RAGAM BUDAYA DIKEMBANGKAN

TINGGI NILAI-NILAI
BUDAYA DALAM
SEMANGAT SANSIOTE
SAMPATE PATEE
KEBERSAMAAN
SEBAGAI SATU
KESATUAN




BAB VIII
PENUTUP

Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud
2020 - 2025 ini merupakan rencana jangka menengah yang masih bersifat
umum dan diperlukan penjabaran secara teknis operasional setiap tahunnya
sebagai upaya yang berkesinambungan (rolling plan) dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun.
Renstra tahun 2020-2025 berfungsi sebagai pedoman untuk menentukan arah
serta tujuan dan sasaran bagi aparatur DinasPariwisatadan Kebudayaan
Kabupaten Kepulauan Talaud dalam menyelanggarakan tugas pemerintahan
melalui pengembangan Pariwisata dan Kebudayaan Aparatur DinasPariwisata
dan Kebudayaanberkomkitmen untuk menjabarkan visi dan misi daerah
maupun visi dan misi dinas dalam penyelenggaraan program yang telah
ditetapkan sehingga mencapai tujuan dan sasaran yang tepat. Selain itu, dalam
pelaksanaannya Renstra ini akan mampu diimplementasikan secara optimal bila
dibarengi dengan kerjasama dan koordinasi dari berbgai pihak di lingkungan
internal dan eksternal baik di tingkat kabupaten, provinsi dan nasional bahkan
internasional demi tercapainya visi misi pembangunan pariwisata di Kabupaten
Talaud Akhirnya, Renstra DinasPariwisata dan Kebudayaan ini tidak akan
terlepas dengan kondisi yang berkembang ditingkat daerah, nasional maupun
global sehingga pada waktunya diperlukan penyempurnaan dan penyesuaian.

Suirene suwaide, sansiote sampate pate

Melonguane, 2021

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATE KEPULAUAN TALAUD,

STEVENHEINER E. ISIT, S.IP, M.Si
NIP. 198002152006041017






